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Abstrak 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dari peserta didik yang dapat menentukan keberhasilan belajar. 

Penelitian ini dilakukan karena hasil belajar peserta didik kelas XI TP-I dan XI TP-II  Teknik Pengelasan SMAW 

di SMK Negeri 2 Kota Sungai Penuh sangat rendah. Penelitian ini bertujuan mengungkapkan hubungan antar 

motivasi belajar pada hasil belajar teknik las SMAW di SMK Negeri 2 Kota Sungai Penuh. Populasi penelitian ini 

berjumlah 39 peserta didik yang merupakan seluruh peserta didik kelas XI TP di SMK Negeri 2  Kota Sungai Penuh. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu 39 peserta didik kelas XI TP-I dan II dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik total-sampling. Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif yang 

bersifat korelasional dengan pengumpulan data secara instrumental berbentuk kuesioner yang diuji validitas dan 

reliabilitasnya . Teknik analisis yang dipakai ialah teknik pra analisis berupa uji normalitas dan uji linearitas, 

sedangkan uji hipotesis yang dipakai ialah teknik korelasi Produk Moment. Menurut hasil penelitian  uji korelasi 

didapatkan nilai koefisien sebesar r 0,088 dengan taraf persentase 5% atau 0,05. Artinya, hubungan yang diberikan 

berdampak positif dan signifikan antara hasil belajar dan motivasi belajar. Ditunjukan semakin besar motivasi 

belajar peserta didik, maka akan semakin besar dampak hasil belajar peserta didik berikan. 

Kata Kunci: Hubungan, MotivasiiBelajar, HasiliBelajar, Teknik Pengelasan SMAW, SMK  

Abstract  

Learning motivation is the total self-motivation of learners who can determine learning success. This research was 

conducted because the learning outcomes of students of class XI TP-I and XI TP-II SMAW Welding Techniques at 

SMK Negeri 2 Full River City were very low. This study aims to reveal the relationship between learning motivations 

in the learning outcomes of SMAW welding techniques at SMK Negeri 2 Sungai Penuh City. The population of this 

study was 39 students who were all students of class XI TP at SMK Negeri 2 Kota Sungai Penuh. The sample in this 

study was the entire population of 39 students of class XI TP-I and 2 with population sampling techniques. 

Quantitative research methods are correlational with instrumental data collection with questionnaires that are 

tested for validity and reliability. The analysis technique used is a pre-analysis technique in the form of a normality 

test and a linearity test, while the hypothesis test used is the Moment Product correlation technique. According to 

the results of the correlation test study, a coefficient value of r 0.088 was obtained with a percentage level of 5% or 

0.05. That is, the relationship provided has a positive and significant impact between learning outcomes and 

learning motivation. It is shown that the greater the learning motivation of students, the greater the impact on the 

learning outcomes of students provided. 

Keywords: iRelationship, LearningiMotivation, LearningiOutcomes, SMAW Welding Engineering, SMK 

I. Pendahuluan 

Pada dasarnya, manusia dan pendidikan adalah dua 

hal yang memiliki keterkaitan dan tidak dapat 

dipisahkan. Kualitass pendidikan berdampakkpada 

keunggulan ssumberrdaya manusia (SDM), karena 

pendidikanyyanggbaik merupakan usaha untuk 

memajukankkesejahteraanmmanusiaa(Suparno and 

Rahim 2017). Pendidikan mampu memberikan 

pembinaan terhadap individu untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan maupun kepribadiannya 

(Meuthia, Syafina, and Habibah 2017). Tujuan 
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pendidikan adalah memanusiakan manusia (Suparno 

and Rahim 2017). Berdasarkan dari pemaparan 

kutipan diatas, dapat dikatakan bahwa pendidikan 

merupakan suatu daya tarik yang  memberikan 

pembinaan untuk memperbaiki kualitas dari 

pengembangan SDM, meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan maupun kepribadian manusia . 

SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) merupakan 

satuan pendidikan yang menjamin siswanya menjadi 

lulusan yang siap untuk bekerja (Waskito, Erizon, and 

Masnur 2016). Arah SMK di Indonesia dikhususkan 

untuk pesertaadidik yanggsiap terjunnke duniaakerja 

setelah lulus. Dalam hal ini, keberhasilan proses 

pembelajaran selalu menjadi tolak ukur dalam 

kesiapan peserta didik dalam menghadapi dunia kerja. 

sedangkan keberhasilan dari proses pembelajaran 

tidak terlepas dari pencapaian hasil belajar siswa 

(Irmawati 2022). 

Hasil belajar merupakan transformasi kemampuan 

dan karakter didapatkan peserta didik setelah belajar, 

tingkat kognitif, efektif dan interaktif (Marlina and 

Solehun 2021). Ketercapaian Hasillbelajarrpeserta 

didikkdibuktikan dengannrata-rata yanggmencukupi 

nilaiiKKM. Adapun faktor hasil belajarddipengaruhi 

olehhfaktorrinternall(dalam))dannfaktor.r eksternal 

(luar) (Prasetya et al. 2021).  

Faktor eksternal yaitu faktor berasal diluar pribadi 

peserta didik yang dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitar, tempat belajar, lingkungan pertemanan, 

pendidikan, sarana-prasarana, dan lain-lain (Marlina 

and Solehun 2021). Sedangkanffaktor iinternal adalah 

segalaafaktor yanggberasal dari dalamddiri siswa, 

diantaranyaffaktor jasmaniahhdan psikologis salah 

satunya seperti: motivasi (Marlina and Solehun 2021). 

Motivasi ialah serangkaian. usaha. yang. tumbuh pada 

suatu individu. secara. sadar maupun tidak sadar untuk 

menyiapkan kondisi-kondisi tertentu, sehingga 

beberapa orang tergerak untuk meningkatkan 

semangat maupun antusias belajar serta mengarahkan 

pada kegiatan belajar yang dikehendaki agar tujuan 

yang ditargetkan tercapai (Wyn et al. 2018). Motivasi  

adalahkkeseluruhanddayappenggerak pada peserta 

didikkyang menimbulkan aktivitass belajar (Sardiman 

2018). Motivasi belajar adalah keinginan untuk 

mengubah proses belajar menjadi lebih baik 

(Ambiyar, Yasri, and Mulianti 2019). 

SMKN 2 Kota Sungai Penuh yaitu sebuah lembaga 

pendidikan yang tidak terlepas dari permasalahan-

permasalahan. dalam pembelajaran. Berdasarkan 

pengalaman dan pengamatan saat pelaksanaan 

kegiatan Pengalaman Lapangan Kependidikan (PLK) 

pada mata pelajaran Teknik Pengelasan SMAW, masih 

adaabeberapaa peserta didik yang kuranggterdorong 

dalam mengikuti kegiatannpembelajaran dan lebih 

mementingkan hal-hal bersifat pribadi daripada 

kepentingan untuk belajar. Sebagian siswa acuh saat 

guru menjelaskan materi sebelum melaksanakan 

praktek, berbicara atau membuat lelucon sesama 

teman saat guru menjelaskan materi, begitupun 

memainkan ponsel saat jam praktek dilaksanakan. 

Berikut hasil belajarppesertaadidikk kelassXI TP-I 

dan XI TP-II pelajaran Las SMAW. pada Program 

Keahlian Teknik Pengelasan. 

Tabel 1.1. Persentase Nilai MlD Semester 1 Mata 

Pelajaran Las SMAW kelas XI TP-I dan XI 

TP-II SMK Negeri 2 Kota Sungai Penuh. 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Nilai 
Tidak 

Tuntas 
Tuntas < 

75 

≥ 

75 

XI TP I 20 14 6 70% 30% 

XI TP II 19 10 9 52,63% 47,66% 

Sumber : (Guru Mapel Teknik Pengelasan SMAW kelas XI 

TP-I & II Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Kota 

Sungai Penuh, 2021) 

Tabel 1.2. Presentase Nilai Praktek (rata-rata)   

Semester 1 pada  Mata Pelajaran Las SMAW 

kelas XI TP-I dan XI TP-II SMK Negeri 1 

Kota Sungai Penuh. 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Nilai 
Tidak 

Tuntas 
Tuntas < 

75 

≥ 

75 

XI TP I 20 18 2 90% 10% 

XI TP II 19 13 6 62,43% 31,57% 

 

Sumber : (Guru Mata Pelajaran Teknik Pengelasan SMAW 

kelas XI TP I & II SMK Negerii2 Kota Sungai 

Penuh, 2021) 

BerdasarkannTabel 1.1 dann1.2 terlihatbbeberapa 

siswa yanggnilainya masihhberadaddibawah KKM. 

Berdasarkan hasil penelitian (Fortuna et al. 2022); 

(Amna 2017); (Jaenudin and Koryati 2017); peserta 

didik yang tidak memiliki semangat dalam belajar dan 

tidak aktif dikelas disebabkan oleh rendahnya 

motivasi dalam belajar, karena “motivasi merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar” 

(Syafi’i 2021). Namun fakta dilapangan, ada beberapa 

siswa yang terlihat memiliki minat saat pembelajaran 

dikelas akan tetapi memiliki hasil belajar yang rendah. 

oleh karenaaitu, diperlukannpenelitiannlebih lanjut 

untukkmelihat hubungannantara motivasiibelajar dan 

hasillbelajar pesertaadidik. Dalam hal ini dilakukan 

penelitian motivasi belajar dalam aspek ketekunan 

dalammbelajar, ulettdalammmenghadapikkesulitan 

dalambbelajar, minattterhadap pelajaran, keinginan 

berprestasiidalammbelajar, mandiriidalam belajar. 

II. Metode Penelitiani 

A. JenisiPenelitiani 

Jenisipenelitian yaitu Quantitative Research 

menekankan pada angka yanggdiperoleh. Sedangkan 

sifat dari penelitian yang digunakan yaitu korelasional 

bertujuan membuktikan hubungan antara dua/ lebih 

pada variabel. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitiannyaitu pada tanggal 13 - 23 

Juni 2022 di SMK Negeri 2 Kota Sungai Penuh. 

C. Populasi 

Populasi adalah sekumpulan dari kelengkapan 

individu dari unit yang memiliki karakteristik yang 

diteliti terlebih dahulu oleh peneliti (Raihan 2017). 

Populasiiadalah wilayahh yang  generalisasiiyang 

terdiri atass objek/subjek yang memiliki karakterisitik 

tertentu yang telah dipastikan oleh penulisuuntuk 

diteliti maupun ditarikkkesimpulannya (Sugiyono 

2018a). Siswa kelas XI TP-I dan XI TP-II SMK 

Negeri 2 Kota Sungai Penuh dijadikan sebagai 

populasi yang berjumlah 39 orang. 

D. Sampel 

 Sampel merupakan sejumlah karakteristik dimiliki 

oleh populasi itu sendiri sebagai sampel dan 

perwakilan yang akan diteliti (Sugiyono 2018a). 

Untuk pengambilan jumlah sampel memakaiiteknik 

Total-Sampling. TotaliSampling merupakaniteknik 

pengambilanisampel berdasarkan keseluruhan data 

populasi dibawah 100, semestinya dilaksanakan 

dengan sensus hingga keseluruhan anggota dari 

populasi yang dijadikan sampel (semua) dan dijadikan 

sebagai responden pemberi informasi (Sugiyono 

2018b). Peneliti menetapkan 39 peserta didik kelas XI 

TP sebagai sampel. 

E. Teknik Pengumpulan Bata. 

1. Metode Angket atau Kuesioner 

Angketaatau kuesionerrmetode yang dipergunakan 

peneliti dalam mengumpulkan data variabel, dalam 

memberikan daftar pernyataan atau pertanyaan 

kepada sejumlah responden untuk dijadikan sampel 

dalam suatu penelitian yang akan dijawab (Suharsimi 

Arikunto 2013). Angket pada penelitian ini berupa 

angket dari motivasi belajar, 

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumen ialah pengumpulan informasi yang 

terdokumentasi atau dalam bentuk berkas (Kusnadi 

2008). Metode dipergunakan untuk mendapatkan data 

hasil belajar peserta didik Teknik Pengelasan SMAW.. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumenn penelitian aadalah alatt atau ffasilitas yang 

digunakann untuk mmengumpulkan data oleh peneliti 

(Suharsimi Arikunto 2013). Peneliti menjadikan 

kuesioner sebagai iinstrumen ppenelitian. 

G. Uji Coba Instrumenn 

Pengujian angket memiliki tujuan untuk memeriksa 

validitas dan reliabilitas dari angket sebelum 

digunakan kepada responden yang tidak terkena 

sebagai responden penelitian, dengan kata lain angket 

diuji coba dengan sampel yang berbeda.  

Analisis dari uji coba instrumen dilaksanakan agar 

mengetahui dan dapat menentukan butir instrumen 

yang handal, supaya mendapatkan butir-butir 

instrumen yang layak dijadikan alat dalam 

pengumpulan data. Percobaan dilakukan kepada 

peserta didik dari kelas XII TP-I & XII TP-II SMK 

Negeri 2 Kota Sungai Penuh. 

1. Uji Validitas Instrumen 

validitas ialah tolak ukur untuk menunjukkan 

tingkatan kevalidan suatu instrumen (Suharsimi 

Arikunto 2013). 

 

𝑟𝑥1 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑋) ²}{𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumenndisebutrreliabel jika instrumenntersebut 

memiliki hasil yang sama apabila adanya pengukuran 

yang berulang kali. Uji Reliabilitas mempergunakan 

uji Alpha Cronbach dapat dilakukan menggunakan 

rumus dari (Edi 2016) : 

∝=
𝑘

𝑘 − 1
× (1 −

∑ 𝑆1
2

𝑆𝑡
2 ) 

Tabel 1.3. Skala Tingkat Reliabilitas Instrumen 

Alpha Cronbach Konsistensi internal 

α < 0,5 Sangat Kurang 

0,5.≤ α< 0,6 Kurangi 

0,6.≤ α <.0,7 Cukup 

0,7.≤ α <.0,9 Baik 

α.≥.0,9 Sangat Baik 

Sumber: (Edi 2016) 

H. Teknik Analisis Datai 

1. UjiiPraiSyarat Analisiss 

Uji. pra syarat analisa dipergunakan untuk  menguji. 

data.yang telah terkumpul. telah mencukupi syarat 

secara  statistik. 

a. Uji Normalitass 

Analisiss.data dariuuji. normalitasspadappenelitian 

yang diberlakukan bertujuannuntuk nmenguji apakah 

datansampelnberasalndari populasinyang mendekati 

ataunmembentuk distribusinnormal atau tidak normal. 

Ujinnormalitas ndianalisis dengan nmenggunakan 

teknik. analisisn Kolmogorov-Smirnov  pada taraf 
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kepercayaan 5%. 

b. Uji Linearitas 

Ujinlinearitas diperlakukannuntuk mengetahui 

apakah  datanberpola linear/tidaknya hubunganiantara 

variable Xidanivariable Y. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesisndilakukan untuknmengetahui adanatau 

tidaknya hubungan antar variable. Analisis 

dipergunakan pada penelitian ini yaitu analisis 

korelasi. Pada penelitian ini memakai tekniknkorelasi 

yang ditingkatkan olehnPearson yang disebut teknik 

korelasinProduct-Moment, uji korelasi yang 

memanfaatkan program SPSS versi 23.00. 

Tabel 1.4. Interpretasi dariiNilai riHitung 

Interval Koefisien Interpretasi 

0,00.− .0,199  SangatrRendah 

0,20.−.0,399 Rendahr  

0,40.− .0,599 Cukupi 

0,60.−.0,799 Tinggi 

0,80.− .1,000 SangatrTinggi 

Sumber:(Supriadi 2021) 

III. Hasil daniPembahasan 

A. HasiliPenelitian 

1. UjiiValiditas 

Mengetahui valid atau tidaknyarkuesioner, peneliti 

menguji coba terhadap responden yang diluar cakupan 

sampel yang telah ditetapkan. Uji validitas dilakukan 

dengan memakai program aplikasi SPSS ver 

23.00.Hasil uji validitas instrumen diberikan kepada 

20 responden yaitu terdapat 3  pernyataan dari 

instrumen yang tidak valid dan 32 pernyataan dari 

instrumen yang sah. Butir kuesioner yang tidak sah 

pada akumulasi data penelitian selanjutnya.  

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen pengukuran dikatakanrreliabel apabila 

instrumenrtersebut memberikan hasil sama jika 

pengukuran yang berulang kali dilakukan. Sehingga, 

hasil dari pengukuran tidak berubah danrdapat 

diandalkan. Ujirreliabilitas dilakukan dengan 

menggunakanrrumus 𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 𝐶𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ pada aplikasi 

SPSS versi 23.00 dengan ketentuan 0,6 ≤ α < 0,7. 

Tabel 1.5. HasilrdarirUjiiReliabilitas 

ReliabilityiStatistics 

Cronbach”s 

Alpha 
N ofiItems 

0,971 32 

 

 

3. Uji PrarSyaratrAnalisis 

a. UjirNormalitas 

Pengujianrnormalitas bermaksud untukrmenguji 

asumsirrata-rata dari sampel mendekatirkenormalan 

populasi. Kegunaannyaruntuk memberikan keyakinan  

dan mengetahui data tersebut berada padarsekitar 

garis normal ataurmendekati garis normal. Uji 

normalitasrdata menggunakan program aplikasirSPSS 

versi 23.00 dan menerima atau penolakan keputusan 

normal atau tidak noramlnya data ditetapkan taraf 

signifikan 5% atau α=0,05. 

Tabel 1.6 Hasil Dari UjirNormalitas 

One-SampleiKolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 39 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. 

Deviation 
11,61432224 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,084 

Positive 0,070 

Negative -,0084 

Test Statistic 0,084 

Asymp. iSig. (2-tailed) 0,200c,d 

b. Uji Linearitas 

Uji linieritas dipakai dalam melihat linear atau 

tidaknya hubungan antara variable. Taraf signifikan 

yang dipakai α =0.05. uji linieritas memakai  aplikasi 

pengolah data SPSS versi  23.00. 

Tabel 1.7. HasilrUjirLinearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares 

d

f 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil 

Belaja

r * 

Motiv

asi 

Belaja

r 

Betwe

en 

Group

s 

(Combin

ed) 
23081,0

90 

2

5 
923,244 9,834 

0,0

00 

Linearity 19175,6

75 
1 

19175,6

75 

204,2

47 

0,0

00 

Deviatio

n from 

Linearity 
3905,41

4 

2

4 
162,726 1,733 

0,1

52 

Within Groups 1220,50

0 

1

3 
93,885   

Total 24301,5

90 

3

8 
   

3. UjirHipotesis 

Uji. rhipotesis berfungsi untuk mengungkap 

ada/tidaknyarhubungan. Teknik yang dipergunakan 

untuk uji hipotesis berupa teknik analisis.  korelasi. 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan program 

aplikasi dari  SPSS versi 23.00. Uji hipotesis dipakai  
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setelah data berdistribusi normal dan berpola linear. 

Tabel 1.8. Hasil Uji Korelasi. 

Correlations 

 

Motivasi 

Belajar 

Hasil 

Belajar 

Motivasi 

Belajar 

Pearson 

Correlation 
1 0,888** 

Sig. (2-tailed)  0,000 

N 39 39 

Hasil 

Belajar 

Pearson 

Correlation 0,888** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000  

N 39 39 

B. Pembahasan 

Penelitian ini memiliki beberapa uji coba yang 

dilakukan. Diantaranya, uji validitas diujikan untuk 

mengungkap kevalidan.  atau.  tidaknya suatu.  butiran 

pernyataan pada kuesioner. Hasil uji validitas pada 

variabel X (motivasi belajar) terdapat 35 butir 

pernyataan diuji, maka didapatkan 32rpernyataan 

yang sah/validrdan 3 pernyataan yangrtidak sah/valid.  

Setelah dilaksanakan ujirvaliditas berikutnya 

dilakukan uji reliabilitas, berdasarkan hasil uji 

reliabilitas pada.  tabel 1.5, instrumen variabel X 

termasuk pada kategori sangat baik yaitu 0,971 yang 

artinya instrumen yang digunakan reliabel. 

Setelah angket dinyatakan reliabel dan valid. 

Dilaksanakan uji pra syarat analisis, berupa uji 

linearitasrsertarnormalitas. pada Tabeli1.6 nilaiihasil 

uji normalitas (2-tailed) diperoleh sebesari0,200. Jadi, 

disimpulkanidata hasil ujiinormalitas berdistribusi 

normalrkarena 0,200.>0.05. Uji linearitas ditunjukkan 

untuk mengungkapkan apakah data berpola linear atau 

tidak berpola linearnya hubungan antar variable. 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel 1.7 nilai 

dari Deviation on from Linearity adalah 0,152 yang 

artinya 0,152>0,05, oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwabterdapat hubunganbyang linearbantara 

variable XbdenganbY. 

Hipotesis pada penelitianbini yaitu “adabhubungan 

positif danbsignifikan antarabmotivasi belajar 

terhadap hasilbbelajar teknik pengelasan SMAW di 

SMK Negerib2 Kota SungaibPenuh”. Dengan 

mengambil keputusan jika nilai dari sig <0,05 dapat 

dikatakan berkorelasi, sedangkan jika nominal sig 

>0,05 dapat dikatakan tidak berkorelasi. 

Tabel 1.8 dari hasil pengujian hipotesisbdiperoleh 

nilai. signifikansi 0,000.< .0,05, maka adanya korelasi 

atau hubungannantara motivasi belajar yang 

signifikan serta derajat hubungannya korelasi sangat 

tinggi dan positif dengan nilai koefisien korelasinya 

0,888. 

IV. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan peneliti dapat 

disimpulkan : 

1. Nilai signifikansi korelasinantara variable X 

(motivasinbelajar) dan variable Yn (hasil Belajar) 

yang diperoleh, yaitu 0,000. Yang mana jika  nilai 

signifikansi 0,000.<.0,05 makandapat dikatakan 

adanya hubungan signifikan antaranvariabel X dan 

variabel Y. 

2. Derajat kekuatan hubungan variabel. Koefisien 

korelasi adalah 0,888, yang artinya derajat atau 

tingkat korelasional antaranvariable X dan variable 

Y ialah sebesar 0,888 atau korelasi sangat tinggi. 

3. Arah korelasinantara variabl X dannvariable Y. 

Memperoleh Angka korelasinya yaitu 0,888 yang 

artinya bernilai positif. Maka disimpulkan 

hubungan antara variabel X terhadap variable Y 

searah. 
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